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Desember 2018 hingga 29 Januari 2019………………………….... 
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 DAFTAR SINGKATAN 

 

Singkatan Kepanjangan Penjelasan 
Hal. 

Pertama 

APG 
Awan Panas 

Guguran 

Material piroklastik dan gas bersuhu tunggi 

yang terbentuk akibat gugurnya Sebagian 

atau seluruh kubah lava. 

1 

UAV/ 

Drone 

Unmanned 

Aerial Vehicle 

Sebuah mesin terbang yang berfungsi dengan 

kendali jarak jauh oleh pilot atau mampu 

yang dioperasikan oleh operator. 

2 

DTM 
Digital Terrain 

Model 

Identik dengan DEM, bahkan disamakan 

posisinya 
2 

VT 
Volcano-

Tectonic 
Gempa yang disebabkan patahan batuan  17 

MP Multiphase 
Gempa yang disebabkan pergerakan fluida 

menimbulkan retakan di kedalaman 1,5 km 
17 

LF Low Frequency 
Gempa akibat pergerakan fluida secara 

volumetric di kedalaman <1,5 km 
17 

RF Rock Fall 
Gempa akibat batu jatuh di kawah atau 

ditebing 
17 

DG Degassing 
Gempa akibat pelepasan gas vulkanik pada 

saat terjadi hembusan 
17 

AP Awan panas Gempa yang ditimbul peristiwa awan panas 17 

VTB 
Volcano-tectonic 

type B 

Gempa yang disebabkan patahan batuan 

pada kedalaman < 1,5 km 
18 

VTA 
Volcano-tectonic 

type A 

Gempa yang disebabkan patahan batuan 

pada kedalaman > 1,5 km 
18 

DIC 
Digital Image 

Correlation 

Merupakan teknik optik dan non-kontak 

yang paling banyak digunakan untuk 

mengukur deformasi material 

21 

3D 3 Dimensi 
Bentuk dari benda yang memiliki panjang, 

lebar, dan tinggi 
27 

GPS 

Global 

Positioning 

System 

Sistem navigasi berbasis satelit 27 

GIS 

Geographic 

Information 

System 

Informasi sistem komputerisasi yang 

memungkinkan penangkapan, pencontohan, 

pemanipulasian, penemuan kembali, 

penganalisisan, dan presentasi data acuan 

geografis. 

27 

Py2DIC 

Python 2 Digital 

Image 

Correlation 

Software open source berbasis python 2 

dimensi yang dapat mengolah Digital Image 

Correlation 

20 

AOI Area Of Interest Area minatan suatu penelitian 21 

GCP 
Ground Control 

Point 

Penandaan lokasi yang berkoordinat berupa 

sejumlah titik yang diperlukan untuk 

kegiatan mengoreksi data. 
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